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ABSTRAK

Adinda Meidiana Dwiputri (705170231)

Hubungan Antara Self-Esteem dan Adiksi Media Sosial Pada Dewasa Muda
(Sandi Kartasasmita, M.Psi.); Program Studi S-1 Psikologi. Universitas
Tarumanagara, (i-x, 1-41, P1-P9, L1-L17)

Situs media sosial memberikan sarana yang membuat seseorang lebih
mudah untuk membangun pertemanan dan meningkatkan kemampuan
bersosialisasi. Seseorang yang kurang mampu bersosialisasi dan berelasi
merupakan salah satu karakteristik seseorang dengan self-esteem yang rendah.
Tujuan penelitian ini untuk menguji hubungan antara self-esteem dan adiksi
media sosial pada dewasa muda. Penelitian ini melibatkan 500 responden, yang
terdiri dari 120 laki-laki dan 380 perempuan. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) dan Bergen
Social Media Addiction Scale (BSMAS) versi modifikasi dari Bergen Facebook
Addiction Scale (Andreassen et al., 2012). Hasil analisis data responden
menggunakan teknik korelasi Pearson antara adiksi media sosial dan self-
esteem, memperoleh r (500) = -0.211 dan nilai p = 0.000 < 0.05. Hasil korelasi
kedua variabel ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif dan signifikan

antara adiksi media sosial dan self-esteem.

Kata kunci : self-esteem, adiksi media sosial, dan dewasa muda
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi berbasis internet mulai disertakan di hampir semua perangkat
elektronik (Lonstreet & Brooks, 2017). Dalam dekade terakhir, penggunaan
internet telah tumbuh secara eksponensial dan menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari menyediakan komunikasi global, akses ke informasi,
dan penyediaan hiburan telah menjadi sangat penting dalam populasi remaja
dan dewasa bahwa teknologi sangat penting untuk bekerja dan bermain
(Aslanidou & Menexes, 2008; Thorsteinsson & Davey, 2014; Wallace, 2014).
Berdasarkan laporan dari We Are Social, tahun 2020 disebutkan bahwa
terdapat 17,5 juta pengguna internet di Indonesia. Terdapat perbedaan jika

dibandingkan pada tahun sebelumnya, kenaikan 17% atau sekitar 25 juta



pengguna internet di Indonesia (Agus, 2020). Dalam laporan tersebut juga
disebutkan bahwa saat ini masyarakat di Indonesia yang memiliki ponsel
sebanyak 338,2 juta dan terdapat 160 juta pengguna aktif media sosial
(Agus, 2020).

Media sosial adalah teknologi berbasis web yang digunakan untuk
menciptakan platform yang sangat interaktif, sehingga individu dan komunitas
dapat berbagi, membina, berdiskusi, dan memodifikasi konten yang dibuat
pengguna (Kietzmann et al., 2011). Konten termasuk informasi pribadi,
dokumen, video, dan foto. Pengguna terlibat dengan media sosial melalui
komputer, tablet, atau smartphone melalui perangkat lunak berbasis web
atau aplikasi web, sering kali menggunakannya untuk olah pesan (Dollarhide,
2020). Dalam studi terbaru oleh Pew Research Center (2015), melaporkan
bahwa 65% dari semua orang dewasa di Amerika Serikat menggunakan
beberapa bentuk media sosial, meningkat sepuluh kali lipat dari tahun 2005
hingga 2015.

Menurut studi Pew Research Center (2015), 90% orang dewasa muda
(usia 18 hingga 29) memanfaatkan media sosial. Facebook adalah yang
paling populer dan aplikasi media sosial yang sering digunakan (71%) di
antara remaja Amerika. Sebanyak (52%) menggunakan Instagram, dan
hampir setengahnya (41%) menggunakan Snapchat. Sebagian besar remaja
(71%) bahkan melaporkan menggunakan lebih dari satu aplikasi media sosial
(Sukamto et al., 2019). Rata-rata penggunaan media sosial pada semua jenis
perangkat mendekati tiga jam per hari, jauh lebih banyak daripada rata-rata

waktu harian yang dihabiskan untuk menonton televisi (Johansson, 2016).



Pengguna media sosial di Indonesia cenderung menggunakan jaringan
internasional seperti Facebook, Whatsapp, dan Twitter untuk berkomunikasi
(Johansson, 2016). Selain itu, sebagian besar masyarakat yang masih muda
adalah populasi dari yang menggunakan media sosial. Kaum muda juga
mungkin lebih akrab dan ingin belajar tentang solusi dan platform teknologi
baru (Andreassen & Pallesen, 2014). Misalnya, 44% dari jumlah total orang
yang menggunakan Facebook selama setahun terakhir berusia antara 20
sampai 29 tahun (Johansson, 2016). Rata-rata, 27% waktu yang dihabiskan
menggunakan internet adalah untuk interaksi media sosial, lebih banyak
daripada penggunaan bentuk lainnya seperti untuk hiburan, email, dan berita
lainnya (Longstreet & Brooks, 2017).

Adiksi media sosial adalah penggunaan situs media sosial secara
kompulsif yang memanifestasikan dirinya dalam gejala perilaku adiksi.
Penggunaan media sosial yang membuat ketagihan dengan demikian harus
diwujudkan dengan disibukkan oleh media sosial (salience), menggunakan
media sosial untuk mengurangi perasaan negatif (modification mood), secara
bertahap menggunakan media sosial lebih banyak untuk mendapatkan
kesenangan yang sama (tolerance/craving), menderita kesusahan jika
dilarang menggunakan media sosial (withdrawal), mengorbankan kewajiban
lain dan /atau menyebabkan kerugian pada bidang kehidupan penting lainnya
karena penggunaan media sosial (conflict/gangguan fungsional), dan
menginginkan atau mencoba untuk mengontrol penggunaan media sosial
tanpa hasil (relapse/loss of control) (Andreassen et al., 2017)

Adiksi media sosial termasuk dalam salah satu adiksi internet. Young

(dalam Andreassen et al., 2017) mengklasifikasi subtipe adiksi internet



menjadi lima, yaitu cybersexual addiction, social media addiction, net
compulsions (misalnya, perdagangan saham, perjudian, belanja), information
overload, dan computer addiction (misalnya, games, programming). Pada
awalnya adiksi media sosial identik dengan adiksi Facebook (Kuss & Giriffiths,
2011), dan mayoritas riset terkait adiksi media sosial hingga kini juga merujuk
pada adiksi Facebook (Brailovskaia et al., 2019; Kanat-Maymon et al., 2018).
Namun demikian, saat ini instagram yang lebih menekankan pada foto dan
video menjadi media sosial yang paling populer (Solomon, 2013). Kurnia
(dalam Rahardjo et al., 2020) mengungkapkan instagram baru saja meraih
pengguna aktif sebanyak satu miliar, yang diprediksi akan bertambah
menjadi dua miliar dalam lima tahun ke depan. Demikian pula dengan
WhatsApp yang lebih fokus pada pertukaran pesan sudah menjadi salah satu
media komunikasi virtual utama saat ini (Karapanos et al., 2016).

Menurut Golbeck (2015) situs media sosial memiliki berbagai konten dan
memiliki fungsinya masing-masing, terdiri dari (a) updates/post yaitu sesuatu
yang diunggah pengguna; (b) comment/reply adalah jenis interaksi sosial
online untuk mengomentari atau membalas orang lain; (c) foto dan video; (d)
Jejaring sosial yaitu kemampuan untuk menjalin hubungan dengan
membentuk jejaring sosial; dan (e) metadata adalah pembaruan, komentar,
foto, dan koneksi sosial yang dimiliki orang-orang dari data situs web media
sosial (Golbeck, 2015). Berbagai konten yang dimiliki tersebut membuat
seseorang tertarik dan menjadi pengguna media sosial. Selain itu, situs

media sosial memberikan sarana yang membuat seseorang lebih mudah



untuk membangun pertemanan dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi
(Obee, 2012). Seseorang yang kurang mampu bersosialisasi dan berelasi
merupakan salah satu karakteristik seseorang dengan self-esteem yang
rendah (Sorensen, 2005).

Menurut Baumister (dalam Rosi et al., 2019) self-esteem adalah evaluasi
diri yang sesuai dengan pandangan keseluruhan tentang apa yang orang
kontemplasikan dan evaluasi tentang diri sendiri dan dapat dicirikan baik
sebagai suatu sifat atau sebagai suatu keadaan. Self-esteem berupa nilai-
nilai terhadap diri sendiri, kemampuan, dan perilaku baik menyangkut hal
yang positif ataupun negatif (Santrock, 2016). Self-esteem juga tampaknya
berperan dalam penggunaan media sosial yang membuat ketagihan
(Andreassen, 2015).

Baumeister (dalam Lee & Cheung, 2014) secara kebetulan menunjukkan
bahwa kurangnya dukungan orang tua atau teman sebaya akan menciptakan
perasaan tidak mampu dan tidak berharga, dan pada gilirannya mengarah
pada pengembangan self-esteem yang rendah. Self-esteem telah dipelajari
dalam studi psikologi untuk memahami hubungannya dengan perilaku
kecanduan (Craig dalam Lee & Cheung, 2014). Individu dengan self-esteem
rendah cenderung ke arah evaluasi diri negatif, curiga terhadap pujian, dan
menafsirkan informasi evaluatif secara negatif untuk diri mereka sendiri
(Baumeister dalam Lee & Cheung, 2014).

Menurut Ibrahim et al. (2020) sebagai konsekuensi dari masalah
emosional, seseorang dengan self-esteem rendah memulai mencari cara
untuk mengekspresikan diri, berkomunikasi dengan orang lain atau hanya

menghabiskan waktu untuk melepaskan diri, sehingga merasa lebih baik.



Misalnya, masalah emosional seperti perasaan kesepian dapat membuat
seseorang dengan self-esteem rendah menghabiskan terlalu banyak waktu di
media sosial sebagai kebutuhan untuk interaksi sosial atau untuk
menemukan cara yang lebih baik untuk pelarian diri sendiri.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa orang dengan self-esteem rendah menganggap media sosial sebagai
tempat yang lebih aman untuk mengekspresikan diri daripada orang dengan
self-esteem tinggi (Forest & Wood, 2012) dan hubungan negatif antara self-
esteem dan penggunaan media sosial yang membuat adiksi (Andreassen et
al., 2017). Namun penelitian lain yang dilakukan oleh Michelle (2019) bahwa
self-esteem dan adiksi media sosial tidak memiliki hubungan.

Berdasarkan latar belakang masalah dan hal-hal yang sudah dibahas
pada penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
adiksi media sosial dan self-esteem karena pada penelitian sebelumnya
terdapat ketidakkonsistenan antara penelitian sebelumnya. Selain itu, akibat
yang ditimbulkan dari masa pandemi Covid-19 sekarang ini telah
meningkatkan efek negatif dari penggunaan jejaring sosial yang berlebihan
sehingga ada risiko tinggi peningkatan adiksi media sosial (Gomez et al.,
2020). Maka dari itu peneliti menjadi tertarik untuk meneliti hubungan adiksi

media sosial dengan self-esteem pada dewasa muda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara

self-esteem dan adiksi media sosial pada dewasa muda?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan

antara self-esteem dan adiksi media sosial pada dewasa muda.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan dengan harapan menambah pengetahuan
terutama dalam bidang psikologi sosial. Melalui penelitian ini dapat
menggambarkan fenomena terkait adiksi media sosial dan self-esteem.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya untuk melihat hubungan antara adiksi media sosial

dengan variabel-variabel lainnya dengan subyek umur yang tidak terbatas.

1.2.1 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pemahaman bagi
masyarakat mengenai adiksi media sosial. Selain itu, penelitian ini berguna
untuk meningkatkan kesadaran para dewasa muda akan pentingnya batasan-
batasan dalam menggunakan media sosial karena pemakaian media sosial

sekarang sudah banyak jenis-jenisnya.



1.5 Sitematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam lima bab, yaitu (a) pendahuluan, (b) kajian
pustaka, (c) metode penelitian, (d) hasil penelitan dan analisis data, dan (e)
simpulan, diskusi, dan saran. Bab |, yaitu pendahuluan, terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
secara teoritis dan praktis, serta sistematika penulisan. Bab 1l memuat kajian
teoritis mengenai teori-teori yang digunakan di sebagai landasan penelitian
ini, yaitu self-esteem, adiksi media sosial, dan dewasa muda. Selain itu, bab
Il juga berisikan teori penghubung, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab Ill merupakan metode penelitian yang berisikan subyek penelitian, jenis
penelitian, setting dan peralatan penelitian, pengukuran penelitian, prosedur
penelitian, serta pengolahan dan teknik analisis data. Bab IV berisikan
pengolahan data berupa gambaran subyek, uji asumsi, uji hipotesis, dan uji
analisis tambahan. Bab V terdiri atas simpulan, diskusi, dan saran dari

penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan negatif antara adiksi media sosial dengan self-esteem pada
dewasa muda. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, maka
semakin rendah self-esteem yang dimiliki dewasa muda. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah tingkat adiksi media sosial, maka semakin tinggi self-esteem

yang dimiliki dewasa muda.



5.2 Diskusi

Hasil dari penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Andreassen
et al. (2017) yang menyatakan bahwa hubungan negatif antara self-esteem dan
penggunaan media sosial yang membuat ketagihan dan dapat disimpulkan
semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, maka semakin rendah self-esteem
pada dewasa muda begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat adiksi media
sosial, maka semakin tinggi self-esteem pada dewasa muda.

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Forest dan
Wood (2012) yang menyatakan bahwa orang dengan self-esteem rendah
menganggap media sosial sebagai tempat yang lebih aman untuk
mengekspresikan diri daripada orang dengan self-esteem tinggi dan penelitian
oleh (Kristine, 2015) yang menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem
rendah cenderung menghabiskan lebih banyak waktu di situs jejaring sosial
daripada mereka yang memiliki tingkat self-esteem lebih tinggi. Hal ini dapat
terjadi karena upaya seseorang dengan self-esteem rendah untuk mengimbangi
kurangnya harga diri yang dimiliki dengan meningkatkan jumlah teman online
untuk merasakan rasa memiliki yang lebih besar dan meningkatkan popularitas
yang ingin dirasakan (Kristine, 2015).

Hubungan lebih spesifik dapat dilihat lebih jelas dari hasil uji korelasi antara
satu variabel dengan dimensi variabel lainnya. Berdasarkan hasil uji korelasi
variabel self-esteem dengan setiap dimensi adiksi media sosial menghasilkan
hubungan yang signifikan dan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa apalabila

dewasa muda memiliki self-esteem rendah, maka dimensi adiksi media sosial
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yang terdiri dari salience, mood modification, tolerance, withdrawal symptoms,
conflict, dan relapse akan tinggi, begitu pula sebaliknya.

Selanjutnya dilihat dari gambaran dimensi adiksi media sosial, nilai rata-rata
dimensi yang paling tinggi adalah dimensi tolerance. Nilai rata-rata dimensi yang
paling rendah adalah dimensi relapse. Dapat disimpulkan bahwa dimensi
tolerance merupakan adiksi media sosial dengan menghabiskan waktu di media
sosial yang meningkat dari waktu ke waktu untuk mendapat kesenangan. Sejalan
dengan penelitian Walther et al. (2008) bahwa kebanyakan orang menggunakan
media sosial untuk mengetahui apa yang terjadi dalam kehidupan orang lain dan
menilai orang berdasarkan apa yang dilihat sehingga muncul perasaan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Akibatnya dapat menyebabkan
self-esteem yang rendah dan membuat seseorang membutuhkan waktu lebih
banyak untuk menggunakan media sosial.

Selanjutnya akan dibahas mengenai hasil analisis data tambahan dengan
melakukan uji beda variabel adiksi media sosial dan variabel self-esteem
berdasarkan jenis kelamin responden. Selain itu, pada hasil analisis data
tambahan juga dilakukan uji beda variabel self-esteem berdasarkan waktu
penggunaan media sosial. Pertama, pada variabel adiksi media sosial
berdasarkan jenis kelamin responden, hasil menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. Dapat disimpulkan
bahwa responden perempuan lebih cenderung mengalami adiksi media sosial
dibandingkan responden laki-laki. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan lebih berisiko dalam

mengembangkan perilaku adiksi untuk aktivitas yang melibatkan interaksi sosial,

41



sedangkan laki-laki cenderung mengembangkan perilaku asosial misalnya
seperti bermain games (Andreassen et al., 2017).

Kedua, pada variabel self-esteem berdasarkan jenis kelamin responden, hasil
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan. Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa self-esteem melalui rasa malu dan kecemasan terhadap penampilan tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan (Choma et al.,, 2010). Ketiga,
pada variabel self-esteem berdasarkan waktu penggunaan media sosial, hasil
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan. Sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Johansson (2016) bahwa rata-rata penggunaan
media sosial mendekati tiga jam perhari, jauh lebih banyak daripada rata-rata
waktu harian yang dihabiskan untuk menonton televisi. Selain itu, penggunaan
media sosial selama dua jam atau lebih dalam sehari dapat menimbulkan
masalah internalisasi seperti penurunan kinerja dan aktivitas akademik (Griffiths
& Kuss, 2017).

Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu adalah terkait
kondisi pandemi Covid-19 membuat waktu yang lama untuk mendapatkan
responden yang sesuai dengan target.

5.3 Saran
5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah kajian literatur dan manfaat berupa
sumbangan pemikiran dalam perkembangan ilmu psikologi. Bagi penelitian
selanjutnya yang ingin membahas tentang adiksi media sosial dan self-esteem
diharapkan dapat meneliti lebih dalam mengenai dimensi-dimensi yang terdapat

dalam adiksi media sosial.
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5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis

Peneliti berharap pada penelitian ini agar dewasa muda bisa lebih bijak dalam
menggunakan media sosial dan mengetahui batasan-batasan penggunaan
media sosial, karena pada saat ini media sosial sudah memiliki berbagai macam

fitur dan fungsinya masing-masing.
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ABSTRACT

Adinda Meidiana Dwiputri (705170231)

Relationship Between Self-Esteem and Social Media Addiction in Young
Adults (Sandi Kartasasmita, M.Psi.); Bachelor Program of Psychology.
Tarumanagara University, (i-x, 1-41, P1-P9, L1-L17)

Social media sites provide tools that make it easier for a person to build
friendships and improve social skills. Someone who is less able to socialize and
relate is one of the people with low self-esteem. The goal of this research is to
test a relationship between self-esteem and social media addiction in young
adults. This research involved 500 respondents consisting of 120 men and 380
women. The measuring instruments used in this research are the Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES) and the modified Bergen Social Media Addiction
Scale (BSMAS) from the Bergen Facebook Addiction Scale (Andreassen et al.,
2012). The results of the data analysis of respondents using the Pearson
correlation technique between social media addiction and self-esteem, obtained r
(500) = -0.211 and p = 0.000 < 0.05. The result of both variables correlation

shows that there is a negative and significant correlation between self-esteem

and social media addiction.

Keywords : self-esteem, social media addiction, and young adults.
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